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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. SIMPULAN  

Perkembangan Kegiatan Pariwisata Dunia saat ini telah mengalami 

peningkatan yang sangat pesat dan pengaruh globalisasi yang tidak dapat 

dibendung, dimana batas wilayah antara suatu negara dengan negara lain 

hanya dapat dijadikan bukti administratif, namun peruntukan dan fungsi 

ekonomi menjadi hal yang lumrah untuk dimiliki oleh siapa saja yang 

memiliki modal. Sehubungan dengan hal itu, kebebasan untuk melakukan 

perjalanan atau kunjungan dari suatu negara ke negara lain tidak dapat 

dibatasi dan sekaligus sudah menjadi kebutuhan individu masyarakat 

dunia. 

Kawasan Cagar Alam Harau Valley Yang berbatasan dengan ruas 

jalan negara Payakumbuh – Pekanbaru, sangat mudah dijangkau melalui 

jalan darat dengan kondisi jalan beraspal.Jarak jalan dari kota Payakumbuh 

ke Kenegerian Harau adalah berjarak 14 km. Dan Taman Wisata Harau 

Valley  berjarak 5 km ke jalan lintas Provinsi Sumatera Barat-Propinsi 

Riau. Keadaan sarana transportasi berupa kendaraan menuju ke lokasi 

Taman Wisata tersebut belum ada trayek khusus.  

Pemerintah memiliki otoritas dalam pengaturan, penyediaan dan 

peruntukan berbagai infrastruktur yang terkait dengan kebutuhan 

pariwisata. Tidak hanya itu pemerintah bertanggungjawab dalam 

menentukan arah pengembangan pariwisata.Namun demikian seringkali 

peran pemerintah kurang dipahami atau kurang diperhatikan oleh aparat 

pemerintah maupun oleh pelaku lainnya dalam perencanaan dan 

implementasi program pariwisata. Jalinan kerjasama lintas sektoral di 

instansi pemerintah yang bertujuan untuk memacu kemajuan pariwisata 
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masih lemah. Akibatnya, kinerja industri pariwisata secara keseluruhan 

menjadi rendah. 

Masyarakat, terutama masyarakat lokal yang bermukim di dalam 

dan sekitar kawasan wisata merupakan pemain kunci dalam pariwisata. 

Mereka sebetulnya merupakan pemilik dari setiap jasa wisata yang 

ditawarkan seperti atraksi budaya, lingkungan alam dan jasa-jasa wisata 

lainnya yang berada di wilayah dimana mereka tinggal. Oleh karena itu, 

masyarakat ini merupakan pemain penting dalam pengembangan sektor 

pariwisata. Para wisatawan sebenarnya penikmat atraksi wisata milik 

masyarakat lokal. 

Hal ini disebabkan tingkat pendidikan dan jalur informasi yang 

dapat diakses masyarakat dalam suatu desa cenderung sama. Misalkan 

informasi yang mereka dapat adalah dari tokohtokoh masyarakat. Namun 

persepsi ini dapat berbeda karena faktor pengalaman dan latar belakang 

sosial budaya.Peran sektor swasta dalam pengembangan pariwisata cukup 

penting, selain sebagai investor juga sebagai mediator pengembangan 

daerah kunjungan wisata tersebut. Hal ini dilakukan dengan cara 

memberikan kontribusi tenaga profesional, pendanaan dan investasi 

sebagai proses awal menjalin kemitraan pengembangan pariwisata. 

Potensi wisata yang dimiliki oleh Obyek Wisata Harau Valley yang 

diharapkan dapat menunjang usaha pengembangan Obyek Wisata yang 

bersangkutan antara lain berupa potensi keindahan alam dan potensi areal 

untuk melakukan kegiatan/aktivitas. Keindahan alam yang terdapat di 

Obyek Wisata Harau Valley yaitu pemandangan lepas. 
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2. SARAN 

Dari hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran atau 

masukkan yang mungkin dapat menjadi sebuah pertimbangan untuk pihak 

pengelola dan masyarakat setempat di obyek wisata Harau Valley agar 

kedepannya, Obyek Wisata Harau Valey menjadi obyek wisata favorit 

bagi wistawan dan peningkatan kunjungan wisatawan . Saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Mengoptimalkan dan meningkatkan pemeliharaan aset-aset alam dan 

budaya lokal, sehingga tetap terjaga, dan menyediakan sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan kebudayaan dan pariwisata. 

2. Mengoptimalkan asas pengelolaan dari pihak terkait agar 

pengembangan obyek wisata Harau Valley lebih maksimal dan sesuai 

dengan harapan. 

3. Meningkatkan keuntungan dari finansial retribusi yang dilakukan 

dengan menghitung kembali jumlah pemasukan dan pengeluaran 

dengan seimbang supaya tidak adanya inflasi yang terjadi di obyek 

wisata Harau Valley. 

4. Menjadikan prinsip prioritas Sapta Pesona kepada wisatawan dan 

memberikan inovasi terbaru untuk wisatawan demi meningkatnya 

kunjungan wisatawan di obyek wisata Harau Valley. 
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